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adan Pengawas
Perdagangan
Berjangka Komo-
diti (Bappebti) se-
bagai salah satu
uniteselon [yang
ada di Kemente-
rian Perdagangan, memiliki
peran dan fungsi pembinaan,
pengaturan, pengembangan
dan pengawasan perdagangan
berjangka (PBK), sistem resi
gudang (SRG) dan pasar lelang
komoditas (PLK). Ketiga pilar
Bappebti tersebut memiliki
fungsi dan peran dalam me-
ningkatkan transparansi, efek-
tivitas, dan efisiensidalamtran-
saksiperdagangan komoditas.
PBK, SRG dan PLK memiliki
keterkaitanyangeratsatusama
lain, di manaresi gudang yang
dimiliki oleh pemilikkomoditas
dapat diperdagangkan melalui
PLK maupun bursa berjangka.
Barang yang disimpan di gu-
dang SRG dapat digunakan un-
tuk kebutuhan domestik mau-
pun untuk diekspor. Selain itu,
PLK dan bursaberjangka dapat
dijadikan sebagai sarana pem-

bentukan harga, referensi har-
gadan juga sebagai sarana hed-
ging dibursaberjangka.

PBK memiliki peran strate-
gis dalam manajemen risiko
harga, untuk mengantisipasi
fluktuasiharga yangsulit dipre-
diksi di masa mendatang. PRK
tidak hanya dapat dimanfaat-
kan oleh kalangan industri se-
bagai bahan baku dan oleh para
petani, petambak, dan nelayan
sebagai produsen, namun PBK
mempunyai peran strategis se-
bagaisaranahedging baik buying
hedge dan selling hedge . Selain
itu, PBK sebagai saranainves-
tasiuntuk mendapatkan keun-
tungan darifluktuasihargabaik
dalambentukiong danshort.

Berbeda dengan pasar fisik
(spot atauforward) baik dibursa
berjangka atau pasar lelang ko-
moditas, penyelesaian hanya
dapat ditutup/diakhiri dengan
penyerahan komoditas. Penye-
lesaian PBK olehparapelakupa-
sardapatdilakukan melaluiem-
pat bentuk mekanisme penye-
lesaian: (1) cash settlement, ya-
itu pelaku pasar menginginkan
penyelesaian transaksi perda-
ganganberupauang, (2)physical
delivery di mana pelaku pasar
menginginkan adanya penye-
rahan fisik barang sesuai de-
ngan kontrak berjangka, (3) tu-
karfisik dengan berjangka, yak-
ni kontrak di bursa berjangka
dapat ditukar dengan fisik se-
bagai penyerahan dan (4)
offsetting position, yaitumela-
kukan transaksi (jual/beli) un-
tuk kontrak berjangka yang sa-
ma serta dalam jumlah dan
bulan penyerahan yang sama
dan berlawanan dengan posisi

terbuka kontrak berjangka
yang dimiliki sebelumnya.

Untuk menjamin keterse-
diaan komoditas sesuai kon-
trak yang diperdagangkan di
bursa dan pasar lelang, peran
SRG sangat diperlukan dalam
rangka penyelesaian transak-
si. SRG pada awalnya didesain
sebagai instrumen tunda jual
yang mampu meningkatkan
pendapatan dan kesejah-
teraan petani, sertasebagaial-
ternatif pembiayaan komo-
ditas yang kompetitif, khusus-
nyabagi para patani dan pela-
ku usaha. Seiring perkem-
bangannya, SRG berpotensi
juga dalam memberikan kon-
tribusi yang signifikan bagi
pembangunan sektor per-
dagangan dan industri yang
berbasis sumber dayalokal.

Beberapa manfaat SRG da-
lam memberikan nilai tambah
dalam perekonomian nasional,
di antaranya: (1) terbukanya
akses pasar, tersedianya infor-
masi mengenai ketersediaan,
sebaran, mutu dan nilai komo-
ditas, (2) menjamin adanya ke-
percayaan dan keamanan yang
lebih besar dalam transaksiper-
dagangan karena komoditas
yang disimpan di gudang SRG
terjamin mutu dan standarnya
karena dilakukan oleh Lembaga
Penjamin Mutudan Kesesuaian
dan(3)memungkinkantransfer
risiko harga yang lebih efektif
dantransparan.

Untuk menjamin terseleng-
garanya SRG yang efektif dan
efisien, ekosistem SRG saat ini
telahberjalan denganbaik. Eko-
sistemn itu terdiriatas (1) Badan
Pengawas Perdagangan Ber-

jangka yang berfungsi melaku-
kan pembinaan, pengaturan
dan pengawasan terhadap ke-
giatan yang berkaitan dengan
SRG; (2) Pusat Registerasi ber-
fungsi dalam melakukan pena-
tausahaanresigudang dan deri-
vatif resi gudang yang meliputi
pencatatan, penyimpanan, pe-
mindahbukuan kepemilikan,
pembebanan hak jaminan, pe-
laporan, serta penyediaan sis-
temdanjaringaninformasi;
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(3) Lembaga Penjamin Resi Gu-
dang yang melakukan penatau-
sahaan resi gudang dan deri-
vatif resi gudang yang meliputi
pencatatan, penyimpanan, pe-
mindahbukuan kepemilikan,
pembebanan hak jaminan, pe-
laporan, serta penyediaan sis-
tem dan jaringan informas; (4)
Lembaga Penilaian Kesesuaian
(LPK) berfungsi melakukan
serangkaian kegiatan untuk
menilai atau membuktikan
bahwa persyaratan tertentu
yang berkaitan dengan produk,
proses, sistem, dan/atau perso-
nel terpenuhi; (5) pengelola
gudang yang bertugas melaku-

kanpenyimpanan, pemelihara-
an, dan pengawasan barang
yang disimpan oleh pemilik ba-
rang serta berhak menerbitkan
resi gudang; serta (6) lembaga
keuangan baik berupa bank
ataunonbank.

Seluruh aktivitasdalam SRG
(penerbitan, penjaminan, dan
penyelesaian transaksi resi gu-
dang) wajib dicatatkan melalui
sistem informasi sistem resi
gudangyangdikelolaoleh Pusat
Registrasi dan diawasi oleh
Bappebti. Proses ini dilakukan
untuk menjamin validitas data
dan transaksi yang terjadi da-
lamSRG.

Validitasdatadalam SRGda-
patdimanfaatkan, pertama, se-
bagai bukti serapan lokal dalam
persyaratan permohonan tran-
saksi impor. Kedua, dengan
adanya penerapan sistem in-
formasi resi gudang diseluruh
gudang SRG, pemerintah dapat
mengetahui ketersediaan pa-
sokan dan sebaran komoditas
khususnya pangan dan ketiga
pemerintah dapat mengambil
kebijakan yang tepat sasaran,
baik dalam rangka mengatur
pasokan dan sebaran komodi-
tas, khususnyapangan.

Penerapan telmologi infor-
masi (industri 4.0) sebagai ben-
tuk inovasi Bappebti juga telah
diterapkanpadaSRG,dimanase-
luruh komoditas yang disimpan
di gudang tercatat secara online
danrealtime melaluisisteminfor-
‘masi resi gudang,. Implementasi
ini membuka peluang yang sa-
ngatluasuntukdihubungkande-
ngan pasar lelang secara online
sehingga barang yang disimpan
di gudang SRG sesungguhnya

tidakdiam dan tertutup, melain-
kan bergerak dan terbuka secara
online sehingga dapat diakses
langsung oleh konsumen yang
memerlukan komoditas terse-
but. Dengan demikian, PLK da-
pat menjadi sarana pembentuk-
an harga komoditas dan ins-
trumen untuk mewujudkan

an dengan harapan terwujud-
nya sistem perdagangan nasio-
nalyangefektif dan efisien.
Manfaatlaindari PLKadalah
petani dapat melakukan peren-
canaan pola tanam yang lebih
baik serta mendorong pro-
dusen/petani untuk berpro-
duksi secara lebih baik untuk

perdagangan. menghasilkan komoditas yang
Berdasarkan datadariBap-  berkualitas, berdaya saing, dan
pebti, kegiatan PBKtelahmem-  memilikihargayangkompetitif
berikan andil yang cukupbesar  sehingga pada akhirnya produ-
dalam perekonomiannasional.  sen/petani dapat meningkat-
Ditinjau dari volume dannilai ~ kanpendapatannya.
transaksipeningkatan transak- Lebihjauhlagi, hargayangter-
si PBK dapat dijelaskanbahwa  bentuk pada pelaksanaan pasar
totaljumlah volumetransaksi  lelang dapat digunakan sebagai
kontrak berjangka pada 2021 hargaacuan (pricereference)pada

mencapai 14.574.278 [ot atau
naik 10,32% dari periode yang
sama pada tahun 2020 yaitu
sebesar13.210.336 ot .

Pada 2021, nilai resi gudang
yang diterbitkan mencapai
Rp515,7 miliar dan telah men-
dapatkan pembiayaan darilem-
baga pembiayaan bank dan
nonbank sebesar Rp354,3
miliar. Apabila dibandingkan
dengan tahun sebelumnya ter-
jadi peningkatan nilai resi gu-
dang 169,7% dan nilai pembia-
yaan meningkat 201%.

Disisi yanglain, pasarlelang
komoditasyang dikembangkan
saat ini diharapkan dapat
menjadi sarana pemasaran ko-
moditas yang efisien dan ber-
peran dalam pembentukan har-
ga yang wajar, adil, dan trans-
paran. Keberadaan pasarlelang
komoditas dapat menjadi wa-
dahuntukmempertemukanse-
caralangsung pembeli dengan
penjual dalam upaya memper-
pendek mata rantai perdagang-

pasar spot maupun penetapan
nilai komoditas dalam SRG.
Karena itu, SRG memiliki fungsi
yang tidak bisa dipisahlkan dari
PLK. Selain dapat dimanfaatkan
olehpara petanisebagaisarana
tunda jual untuk memperoleh
harga terbaik dan memperoleh
pembiayaan dari lembaga ke-
uangan, atausebagaisaranatrade
financing penambah cashflow
bagi para pelaku usaha pabri-
kan/prosesor.

Pada periode 2021 nilai tran-
saksi pada pasar lelang tercatat
Rp85,5 miliar atau meningkat
signifikan 401, 69% dari tahun
sebelum yang tercatat hanya
senilai Rp17 miliar. Selain itu,
selama 2021 partisipasi peserta
lelang tercatat mencapai 1.666
peserta pelaku usaha atau me-
ningkatlebihdariduakalilipatdi-
bandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan ini dikarenakan
bertambahnya frekuensi penye-
lenggaraan PLK serta daerah pe-
nyelenggaraanlelang. 1
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